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Abstrak

Internet of Things (IoT) memiliki peran penting dalam revolusi industri 4.0, namun
implementasinya masih terbatas, khususnya di kalangan siswa SMK. Tujuan dari
pengabdian ini adalah meningkatkan literasi teknologi dan keterampilan praktis siswa
SMK TI Bali Global Singaraja dalam bidang loT. Pelatihan dilakukan dengan pendekatan
berbasis proyek yang melibatkan komponen dasar loT, seperti sensor, mikrokontroler,
dan platform cloud. Setelah pelatihan, siswa diharapkan mampu merancang dan
mengimplementasikan proyek loT sederhana. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 75%
siswa awalnya belum familiar dengan IoT, dan 90% belum pernah memprogram sistem
loT. Setelah pelatihan, terdapat peningkatan yang signifikan dalam pemahaman dan
keterampilan praktis siswa dalam merancang dan memprogram proyek IoT. Pelatihan
ini juga memberikan dampak positif dalam pengembangan media pembelajaran dan
mendukung visi SMK Tl Bali Global Singaraja untuk menghasilkan lulusan yang adaptif
terhadap teknologi dan siap menghadapi tantangan industri 4.0

Kata kunci: Internet of Things, Technological Literacy, Project-Based Learning

Abstract
The Internet of Things (IoT) plays a crucial role in the Industry 4.0 revolution, yet its
implementation remains limited, particularly among vocational high school (SMK)
students. This community service aimed to enhance the technological literacy and
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practical skills of students at SMK TI Bali Global Singaraja in the field of IoT. The training
was conducted using a project-based learning (PBL) approach involving fundamental
loT components, such as sensors, microcontrollers, and cloud platforms. Following the
training, students were expected to be able to design and implement simple loT projects.
Evaluation results indicated that 75% of the students were initially unfamiliar with IoT,
and 90% had never programmed an loT system before. After the training, there was a
significant improvement in the students' understanding and practical skills in designing
and programming loT projects. This training also had a positive impact on the
development of learning media and supported the vision of SMK Tl Bali Global Singaraja
to produce graduates who are technologically adaptive and prepared for the challenges
of Industry 4.0

Keywords: Internet of Things, Technological Literacy, Project-Based Learning

1. PENDAHULUAN

Perkembangan pesat teknologi Internet of Things (IoT) telah memicu transformasi
masif di berbagai sektor kehidupan manusia, termasuk dalam ranah pendidikan. Secara
fundamental, loT merupakan sebuah konsep yang mengintegrasikan perangkat fisik
dengan jaringan internet, sehingga memungkinkan terjadinya pertukaran data dan
pengambilan keputusan otomatis secara real-time(Arunkumar and Shreenivasan 2024;
Zainuddin et al. 2021). Di tengah gelombang revolusi Industri 4.0, penguasaan terhadap
teknologi ini menjadi kompetensi vital yang harus dimiliki oleh generasi muda guna
menjawab tantangan pasar kerja global yang kian bergantung pada ekosistem
digital(Dai et al. 2021; Lin et al. 2021).

Mengingat urgensi tersebut, lembaga pendidikan kejuruan seperti SMK TI Bali
Global Singaraja memegang peranan strategis dalam mencetak talenta digital yang
kompeten. Institusi ini dituntut untuk mampu mempersiapkan para siswanya agar
memiliki kualifikasi teknis yang selaras dengan dinamika kebutuhan industri berbasis
teknologi. Penyiapan sumber daya manusia yang adaptif melalui kurikulum yang relevan
menjadi kunci utama agar lulusan sekolah kejuruan tidak hanya menjadi penonton, tetapi
juga pemain aktif dalam perkembangan teknologi masa depan(Khairunnisa et al. 2025;
Shishakly et al. 2024).

Namun, realitas di lapangan menunjukkan adanya kesenjangan kompetensi yang
perlu segera diatasi. Meskipun SMK Tl Bali Global Singaraja telah membekali siswa
dengan landasan teori terkait jaringan komputer dan pemrograman, sebagian besar
siswa masih menemui hambatan saat mengaplikasikan pengetahuan tersebut ke dalam
solusi loT yang nyata. Keterbatasan pengalaman praktis ini menjadi tantangan besar,
karena dunia industri saat ini membutuhkan tenaga kerja yang mampu merancang,
mengembangkan, hingga memelihara sistem loT yang kompleks.(Hendrarini, Mutiara
Andriana, and Ryana Suchendra 2023) Oleh karena itu, intervensi berupa pelatihan yang
menggabungkan teori dengan praktik sangat diperlukan untuk menjembatani
kesenjangan ini(Petrovi¢ et al. 2021).

Sebagai langkah solutif, pelatihan ini diimplementasikan dengan mengadopsi
pendekatan Project-Based Learning (PBL) untuk memberikan pengalaman langsung
kepada siswa dalam membangun aplikasi 10T yang relevan dengan tren industri(Lin et
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al. 2021; Tri Saputra et al. 2025). Melalui model pembelajaran ini, siswa dapat
memahami konsep loT secara komprehensif dengan terlibat langsung dalam pembuatan
proyek nyata, seperti sistem pemantauan suhu dan kelembaban tanah. Inisiatif proyek
tersebut tidak hanya memiliki relevansi tinggi dengan kebutuhan sektor pertanian cerdas
(smart farming), tetapi juga menjadi sarana efektif bagi siswa untuk mengasah
keterampilan teknis dalam merancang solusi berbasis teknologi digital(Sano et al. 2024).
Secara strategis, pelaksanaan pelatihan ini merupakan bentuk dukungan nyata
terhadap visi SMK TI Bali Global Singaraja untuk menghasilkan lulusan yang adaptif
terhadap transformasi digital. Fokus utama kegiatan ini adalah mentransformasi
pengetahuan dasar menjadi keterampilan praktis yang memungkinkan siswa untuk
berakselerasi di lingkungan kerja yang kompetitif. Dengan penguasaan teknologi IoT,
para siswa diharapkan memiliki keunggulan kompetitif yang kuat, baik di tingkat nasional
maupun internasional, dalam menghadapi ketatnya persaingan di era industri 4.0.

2. METODE

Pada pengabdian ini metode yang digunakan melalui 5 tahapan yaitu: 1). Tahap
Persiapan dan Survei Kebutuhan: Melakukan koordinasi dengan mitra sasaran yaitu
SMK TI Bali Global Singaraja dengan identifikasi kebutuhan awal melalui wawancara
guru dan didapatkan permasalahan Kurangnya literasi teknologi siswa tentang loT dan
Masih minimnya fasilitas pembelajaran loT di SMK TI Bali Global Singaraja. 2).
Penyusunan Modul Pelatihan: Materi mencakup dasar loT (sensor, mikrokontroler,
jaringan), pembuatan proyek sederhana (monitoring suhu), dan analisis data loT. 3).
Tahap Pelaksanaan Pelatihan: Pada proses pelatihan, kegiatan diawali dengan
mengisi daftar hadir oleh peserta pelatihan, proses perkenalan, proses penyampaian
materi kemudian pendampingan pada pengerjan proyek loT. 4). Tahap Evaluasi
Pelatihan: Pemberian kuesioner dan wawancara untuk evaluasi keberhasilan Pelatihan.
Dan yang terakhir 5). Dokumentasi dan Pelaporan: Seluruh kegiatan akan
didokumentasikan dalam bentuk foto, video, serta laporan kegiatan untuk keperluan
pertanggungjawaban dan diseminasi hasil. Metode ditunjukkan pada gambar 1.

Persiapan dan Survei [—‘ \, |  Penyusunan Modul Tahap Pelaksanaan
Kebutuhan e Pelatihan :- g Pelatihan
|
\\‘\'\.
Dokumentasi dan A Tahap Evaluasi '\-\I-"
Pelaporan N Pelatihan

Gambar 1. Metode Kegiatan Pelatihan Internet of Things SMK Tl Bali Global (sumber:
dokumentasi mandiri)
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan pelatihan Internet of Things (loT) di SMK Tl Bali Global Singaraja
melibatkan 20 siswa yang berpartisipasi aktif dalam sesi intensif selama satu hari.
Evaluasi dilakukan melalui dua tahap, yaitu pre-test untuk mengukur pemahaman awal
dan post-test untuk melihat ketercapaian kompetensi setelah penerapan metode
Project-Based Learning (PBL).

Apakah Anda sudah familiar dengan konsep Internet of Things
10T

® Ya, saya sudah mamanami kansap loY
S0CArA manye Il

Ly mangutaiul sedkit tantang loT

@ Sayavdak tahu =ntang loT

Gambar 2. Hasil Pre-Test 1

Hasil pre-test menunjukkan bahwa 75% siswa SMK Tl Bali Global Singaraja belum
familiar dengan konsep dasar 10T, 15% siswa menjawab memiliki sedikit pengetahuan,
dan 10% siswa sudah mengetahui tentang IoT, hasil pre-test ditunjukkan pada Gambar
2. Selain itu, 75% siswa menjawab juga tidak mengetahui cara kerja sensor dalam loT
yang ditunjukkan pada Gambar 3.
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Apakah Anda tahu apa itu sensor dalam loT dan hagaimana
cara kerjanya?
© Sapaudaktahu apa du ssnssr dalam T

0 Seyatahu sediul mntang sensol, lap! S04k
yakin bagaimana caen kenatya

Gambar 3. Hasil Pre-Test 2

Hasil data pada Gambar 4. Juga menjelaskan sebanyak 90% siswa menyatakan
belum pernah membuat atau memprogram sistem loT.

Apakah Anda pernah membuat atau memprogram sistem loT
sebelumnya?

@ Tidak saya velum pamah mambyat atau
Memotogram sissem o

© Saya paman mancengar tantangnya, tetas|
DOl parnah membualiy e

Gambar 4. Hasil Pre-Test 3

Analisis Literasi Teknologi Awal Berdasarkan hasil pre-test, ditemukan
kesenjangan literasi teknologi yang cukup signifikan. Sebanyak 75% siswa menyatakan
belum familiar dengan konsep dasar l0T. Selain itu, 75% responden tidak memahami
mekanisme kerja sensor, dan yang paling krusial, 90% siswa belum pernah melakukan
pemrograman sistem loT sebelumnya. Data ini mengonfirmasi bahwa meskipun siswa
memiliki latar belakang dasar pemrograman, mereka tetap memerlukan bimbingan
praktis untuk mengintegrasikannya ke dalam solusi perangkat keras.

Selama pelatihan berlangsung, siswa diperkenalkan dengan komponen dasar loT,
termasuk sensor, mikrokontroler seperti Arduino dan ESP32, serta platform cloud untuk
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komunikasi antar perangkat. Materi pelatihan dimulai dengan pengenalan konsep dasar
0T dan aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari, seperti penerapan IoT di rumah pintar
(smart home) dan pertanian cerdas (smart farming). Interaksi aktif melalui tanya jawab
dan diskusi membuat siswa lebih mudah memahami materi yang disampaikan.

Pada tahap berikutnya, siswa dibimbing untuk merancang dan memprogram
proyek loT sederhana, seperti sistem monitoring suhu dan kelembaban tanah, yang
dapat diterapkan di bidang pertanian. Hasil dari evaluasi pasca-pelatihan menunjukkan
peningkatan signifikan dalam pemahaman dan keterampilan praktis siswa. Sebanyak
85% siswa menyatakan bahwa mereka dapat merancang dan mengimplementasikan
proyek loT sederhana setelah pelatihan.

Selain peningkatan kompetensi teknis, pelatihan ini juga memberikan dampak
positif terhadap pengembangan media pembelajaran yang lebih relevan dengan
perkembangan teknologi terkini. Para guru juga memperoleh wawasan baru yang dapat
mereka terapkan dalam pengajaran, serta dapat mengembangkan kurikulum yang lebih
sesuai dengan kebutuhan industri 4.0.

Gambar 5. Pelatihan Materi Awal Konsep loT

Secara keseluruhan, pelatihan berbasis proyek ini tidak hanya berhasil
meningkatkan literasi teknologi siswa, tetapi juga memperkuat kemampuan mereka
dalam merancang solusi loT praktis yang sesuai dengan tuntutan industri digital. Hasil
ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran berbasis proyek efektif dalam mengatasi
kesenjangan antara teori dan praktik, serta membantu siswa siap menghadapi
tantangan di dunia kerja berbasis teknologi.
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Gambar 6. Pelatihan Materi Awal Konsep loT

Gambar 6. Pelatihan Materi Awal Konsep loT

Setelah melakukan pre-test dilanjut tahap pelatihan, dimana awal pelatihan
diberikan materi tentang Konsep Internet of Things, materi ini bertujuan untuk memberi
gambaran awal secara global mengenai loT dan contoh-contoh penerapan loT di
kehidupan sehari-hari, sehingga materi akan lebih mudah diterima oleh adik-adik
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mahasiswa. Selama proses pelatihan adik-adik siswa terlibat aktif mengikuti jalannya
kegiatan, salah satunya interaksi dengan tanya jawab dengan pemateri.

4. KESIMPULAN

Pelatihan Internet of Things (loT) yang dilaksanakan di SMK Tl Bali Global
Singaraja berhasil meningkatkan literasi teknologi dan keterampilan praktis siswa dalam
bidang loT. Berdasarkan hasil evaluasi, terdapat peningkatan signifikan dalam
pemahaman konsep dasar loT dan kemampuan siswa dalam merancang serta
mengimplementasikan proyek loT sederhana. Sebelum pelatihan, sebagian besar siswa
belum familiar dengan loT dan belum memiliki pengalaman dalam memprogram sistem
loT. Namun, setelah pelatihan, sebagian besar siswa mampu merancang dan
memprogram sistem loT dasar, seperti monitoring suhu dan kelembaban tanah.

Pelatihan berbasis proyek ini terbukti efektif dalam menghubungkan teori dengan
praktik, yang memungkinkan siswa untuk memperoleh keterampilan yang lebih aplikatif
dan sesuai dengan kebutuhan industri 4.0. Selain itu, pelatihan ini juga berdampak pada
pengembangan media pembelajaran yang lebih relevan, serta memberikan wawasan
baru bagi para guru untuk meningkatkan kualitas pengajaran dan kurikulum yang lebih
sesuai dengan tuntutan perkembangan teknologi.

Secara keseluruhan, pelatihan ini mendukung visi SMK Tl Bali Global Singaraja
dalam menghasilkan lulusan yang adaptif terhadap teknologi dan siap menghadapi
tantangan di dunia industri digital. Untuk ke depannya, kegiatan serupa perlu diperluas
dan dilanjutkan untuk semakin memperkuat kompetensi siswa dalam teknologi loT, yang
merupakan keterampilan penting di era industri 4.0.
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